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1. Soal kesatuan alam dan Interaksi antar-
bagiannya
• Kesatuan segala sesuatu dalam satu unit materi hanya teori.

Faktanya, jagad adalah ruang, di dalamnya ada benda-benda, kehidupan dan manusia; 
bukan bagian dari sesuatu yg utuh.

• Keterkaitan satu sama lain secara objektif tidak terjadi.
• Faktanya, banyak peristiwa alam yg tidak saling mempengaruhi. Sesuatu yg terjadi di 

bulan atau jupiter tidak selamanya punya pengaruh terhadap manusia di bumi. Bumi 
punya karakter spesifik yg tak terkait dgn apa yg terjadi di Mars.

• Dalam kehidupan sosial, suatu kondisi tak selalu meniscayakan perubahan 
sosial ke arah tertertu, seperti feodalisme ke kapitalisme.
• Faktanya, pilihan manusia tidak secara “objektif” ditentukan oleh peristiwa alam. 

Tidak ada perubahan alam yg mendorong bangsa Arab memeluk Islam.
• Faktanya, Rusia diubah menjadi sosialis sebelum memasuki tahapan kapitalisme 

sempurna.



2. Soal pergerakan/perubahan alam

• Benar, alam mengalami perubahan. Tapi bahwa segala sesuatu terus 
berubah: lahir, hilang dan digantikan, tanpa kecuali, itu tak sesuai 
fakta.
• Ada yg dari waktu ke waktu tak berubah menjadi substansi lain: seperti air; 

atau unsur-unsur dasar. Teori ini gagal meliputi semua kenyataan.

• Tatanan kehidupan masyarakat tidak berubah dari satu corak ke corak lain 
dengan sendirinya mengikuti suatu hukum alam yg niscaya.



3. Soal gerak progresif, akumulasi kuantitas 
menyebabkan lompatan perubahan kualitas.
• Engels tak menemukan contoh relevan, karena akumulasi panas pada 

air memang menghasilkan lompatan perubahan kualitas. Namun, itu 
perubahan yg riversibel.

• Perubahan ke arah progresif dalam kehidupan sosial tidak terbukti, 
karena negara sosialis bisa berubah menjadi kapitalis.

• Pada faktanya, perubahan sistem sosial ditentukan oleh pemikiran, 
bukan gerak alam yg deterministik.



4. Soal kontradiksi internal

• Kontradiksi internal yg melahirkan dialektika dan perubahan pada tiap hal 
faktanya tidak ada.

• Dalam makhluk hidup memang ada sel hidup dan sel mati, tapi 
pertumbuhan dan perkembangannya tidak terjadi karena pertarungan 
keduanya.

• Pertumbuhan makhluk hidup justru terjadi karena keharmonisan dari 
berbagai faktor.

• Perubahan pada materi terjadi karena faktor luar. Air berubah bukan 
karena air, tapi karena suhu dan tekanan yg menimpanya.

• Dalam kehidupan manusia, sering terjadi harmonisasi. Imperialisme tidak 
selalu diberbenturan dan dikalahkan oleh patriotisme. Amerika Latin 
menemukan kompromi dengan perkawinan campuran secara massif.



Kritik Umum thd 
Materialisme



1. Segala sesuatu itu membutuhkan yg lain

• Segala sesuatu itu membutuhkan, tak bergerak, tak berubah kecuali 
karena sebab eksternal.
• Dua atom H bersama atom O tak bisa dengan sendirinya membentuk air 

kecuali dalam kondisi yg sesuai. Berarti: Terbentuknya air bukan bagian 
semata lahir dari karakter materiil atom H dan O, butuh faktor lain.

• Benda langit mengorbit pada lintasan teratur. Lintasan ini bukan bagian dari 
materinya; bukan pula karakter internalnya. Berarti: ada faktor ekstenal yg 
memungkinkannya mengorbit secara teratur.

• Tumbuhan membutuhkan air, matahari, gas-gas dan mineral utk tumbuh.
• Kehidupan pada manusia dan hewan membutuhkan banyak hal utk bertahan.
• NB: penulis menyatakan bahwa perubahan yg terjadi akibat interaksi dua hal 

tunduk kpd hukum di luar materi dan bukan bagian dari karakter materi.



2. Sifat butuh pada segala sesuatu bukan 
ketergantungan internal dalam diri materi
• Marxisme mengatakan bahwa alam adalah satu unit materi. Dengan 

ini, mereka mengatakan: secara individual, sesuatu memang 
membutuhkan yg lain utk bergerak. Tapi, secara kolektif, materi tidak 
membutuhkan selain bagian dari dirinya sendiri.

• Faktanya:
• Tidak dapat dibuktikan bahwa segala hal adalah bagian integral dari satu unit 

materi.  Jagad raya bukan satu jisim, melainkan kumpulan hal-hal yg berbeda, 
meski berhubungan.

• Pergerakan dan perubahan materi tidak hanya membutuhkan materi, 
melainkan juga kondisi yg sesuai. Seperti kehidupan di bumi bukan hanya 
membutuhkan matahari, melainkan juga kondisi matahari yg kompatibel 
(panasnya, jaraknya, dll).



3. Kebutuhan selaga sesuatu terhadap sesuatu yg 
lain dan kondisi yg sesuai menunjukkan bahwa 
semua mrpkn ciptaan

• Karena tidak masuk akal jika sifat saling tergantung itu tak berujung-
pangkal.

• Tak masuk akan pula jika keteraturan dan keberadaan kondisi-kondisi 
yg sesuai di alam hanya kebetulan.



4. Sandaran segala sesuatu yg membutuhkan 
ini harus Dzat yang Azali
• Azali: tidak membutuhkan, tidak bergantung pada kondisi dan dzat 

apa pun.

• Keberadaan Dzat yg Azali ini niscaya, ditunjukkan oleh kenyataan 
bergantungnya segala sesuatu kepada faktor di luar materi.



Hubungan Materialisme 
Dialektis dengan Materialisme 

Historis



• Materialisme dialektis adalah dasar teori Marxisme tentang gerak 
sejarah manusia yg dialektis.

• Sejarah tidak ditentukan oleh ide; melainkan berjalan maju secara 
pasti menurut hukum-hukum gerak materi yg dialektis.

• Kesadaran merupakan produk dialektika materi, kesadaran berubah 
bersama perubahan materi, kesadaran mrpkn refleksi dari realitas ke 
dalam benak manusia.


